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PENDAHULUAN


Demam tifoid (Typhus abdominalis) adalah salah satu penyakit infeksi pada usus halus disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi dan Salmonella paratyphi A, B, C, yang masuk ke dalam tubuh melalui makanan dan minuman yang tercemar. Gejala klinik penyakit ini ditandai dengan timbul demam, sakit kepala, mual, muntah, suhu tubuh naik, diare, hati dan limpa membesar, serta perforasi usus. Salah satu pemeriksaan laboratorium untuk deteksi demam tifoid adalah Widal Metode Slide.
Diagnosis dini demam tifoid sangat diperlukan agar pengobatan yang tepat dapat segera diberikan, sehingga komplikasi dapat dihindari. Diagnosis pasti (gold standart) demam tifoid dengan cara mengisolasi (kultur) kuman S. typhi, memerlukan waktu yang cukup lama (4–7 hari) dan tidak semua laboratorium mampu melaksanakannya. Diagnosis demam tifoid sering ditegakkan hanya berdasarkan gejala klinis dan tes serologis saja. Uji Widal merupakan salah satu uji serologis yang sampai saat ini masih digunakan secara luas, khususnya di negara berkembang termasuk Indonesia.
Uji Widal dapat dilakukan dengan metode tabung atau dengan metode slide. Uji Widal dengan metode slide dapat dikerjakan lebih cepat dibandingkan dengan uji Widal tabung, tetapi ketepatan dan spesifisitas uji Widal metode tabung lebih baik dibandingkan dengan uji Widal metode slide.   


A. Tujuan Pemeriksaan
Untuk mengetahui adanya antibodi spesifik dalam serum terhadap antigen Salmonella secara kualitatif  dan semi kuantitatif berdasarkan reaksi aglutinasi.

B. Prinsip Pemeriksaan
Untuk mengetahui adanya antibodi spesifik dalam serum terhadap antigen Salmonella secara kualitatif dan semi kuantitatif berdasarkan reaksi aglutinasi.

C. Cara Kerja              
Penentuan Kualitatif
 1. Pipet 20 µl serum diletakkan diatas obyek glas. 
2. Tambahkan satu tetes antigen pada masing-masing serum tadi, aduk dengan stik pengaduk. 
3. Homogenkan dengan menggoyang-goyangkan secara melingkar selama 1 menit. 
4. Amati hasil reaksi yang terjadi dengan menggunakan mikroskop. 
5. Hasil positif apabila terjadi aglutinasi sebelum 1 menit. 

Penentuan Semi kuantitatif 
1. Pipet masing-masing 0,08 ml; 0,04 ml; 0.02 ml; 0,01 ml; dan 0,005 ml serum yang tidak diencerkan pada kaca benda. 
2. Tambahkan masing-masing serum dengan 1 tetes suspensi antigen, lalu aduk selama 1 menit dan amati hasilnya. 
3. Tentukan hasil akhir titernya. 

	Volume Serum
	Ekuivalen Pengenceran

	0,08 ml
	1 : 20

	0,04 ml
	1 : 40

	0,02 ml
	1 : 80

	0,01 ml
	1 : 160

	0,005 ml
	1 : 320
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D. Interpretasi Hasil

a. Titer antigen O sampai 1/80 pada awal penyakit berarti suspek demam tifoid, kecuali pasien yang telah mendapat vaksinasi. 
b. Titer antigen O diatas 1/160 berarti indikasi kuat terhadap demam tifoid. 
c. Titer antigen H sampai 1/40 berarti suspek terhadap demam tifoid kecuali pada pasien yang divaksinasi jauh lebih tinggi.
d. Titer antigen H diatas 1/80 memberi indikasi adanya demam tifoid. 

[image: ]
Gambar interpretasi hasil test widal metode slide
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Gambar Pemeriksaan widal metode slide
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